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ABSTRACT

One of the suboptimal land uses is for upland rice cultivation. However, the challenge
in developing upland rice is disease attack, especially blast disease caused by Pyricularia
grisea (Cooke) Sacc. The precaution that can be taken to reduce yield losses due to this
disease is using resistant cultivars. A number of local rice germplasm is known to be
resistant and tolerant to biotic and abiotic stress. So that local rice has the potential to be
candidate parent crosses. This study aims to determine the level of resistance of local rice
as candidate parent crosses, especially local rice collected from Tabalong, South
Kalimantan. Resistance information can be used to create resistant cultivars. This research
was using eleven local rice (Jalapkin, Siam Rambung, Tambak Wangi, Mu'uy, Siang
Tipung, Tipung, Mayas, Siam Sumut, Siam Jambul, Cantik Manis, and Lampung Gajah
Putih). Research was performed at an 18 days old plant and the treatment was repeated 4
times. Cultivar Asahan was used as resistant control, while Kencana Bali as susceptible
control. Based on the study result, it is known that all of the local Tabalong rice has the
potential to be used as parent crosses to create plant resistance except for Jalapkin and
Tambak Wangi. However, Siam Rambung, Mu'uy, Tipung, Siam Jambul, Cantik Manis
and Lampung White Elephant were more potential because resistant to 4 blast races
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ABSTRAK

Salah satu pemanfaatan lahan suboptimal adalah untuk budidaya padi ladang atau padi
gogo. Namun tantangan dalam pengembangan padi gogo di lahan kering adalah serangan
OPT khususnya penyakit blas yang disebabkan oleh jamur Pyricularia grisea (Cooke)
Sacc. Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengurangi kehilangan hasil
akibat serangan penyakit ini adalah menggunakan kultivar tahan. Sejumlah plasma nutfah
padi lokal diketahui tahan dan toleran terhadap cekaman biotik dan abiotik. Sehingga padi
lokal berpotensi sebagai tetua persilangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat ketahanan padi lokal khususnya yang berhasil dikoleksi dari Tabalong, Kalimantan
Selatan sebagai kandidat tetua persilangan. Informasi ketahanan dapat digunakan untuk
merakit kultivar tahan. Pengujian ini menggunakan sebelas padi lokal (Jalapkin, Siam
Rambung, Tambak Wangi, Mu'uy, Siang tipung, Tipung, Mayas, Siam Sumut, Siam
Jambul, Cantik Manis, dan Lampung Gajah Putih). Pengujian dilakukan pada saat tanaman
berumur 18 hari dan perlakuan diulangi sebanyak 4 kali. Kultivar Asahan digunakan

sebagai kontrol tahan sedangkan Kencana Bali sebagai kontrol peka. Berdasarkan hasil
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penelitian diketahui bahwa semua padi lokal Tabalong potensial digunakan sebagai tetua
tahan penyakit blas kecuali Jalapkin dan Tambak Wangi. Namun Siam Rambung, Mu'uy,
Tipung, Siam Jambul, Cantik Manis dan Lampung Gajah Putih lebih potensial dikarenakan
tahan terhadap 4 ras blas.

Kata kunci: lahan suboptimal, padi gogo, Pyricularia, tetua persilangan
PENDAHULUAN

Lahan suboptimal merupakan lahan yang secara alami mempunyai tingkat kesuburan
rendah sehingga tidak mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal dan
menyebabkan produktivitas tanaman menjadi rendah. Menurut Mulyani dan Sarwani
(2013), berdasarkan karakteristik biofisik lahan, terdapat sekitar 157,2 juta ha lahan sub
optimal. Namun yang sesuai untuk pertanian hanya seluas 91,9 juta ha. Lahan pertanian
yang ada sekarang ini sekitar 71,2 juta ha, sehingga diperkirakan masih tersedia lahan
untuk pengembangan pertanian. Salah satu pemanfaatan lahan suboptimal adalah sebagai
lahan budidaya padi ladang atau padi gogo.

Salah satu tantangan dalam pengembangan padi gogo di lahan kering adalah serangan
OPT terutama blas (Hafif, 2016). Penyakit blas disebabkan oleh jamur Pyricularia grisea
(Cooke) Sacc. (Sinonim Pyricularia oryzae Cav) dan dapat menyerang tanaman padi pada
semua fase pertumbuhan. Namun patogen ini paling banyak menyerang pada fase
pembibitan dan pembungaan (Mew and Gonzales 2002). Selain itu, jamur Pyricularia
menyerang bagian biji, daun, dan batang di pangkal malai (Muimba, 2018). Gejala khas
dari serangan patogen ini adalah bercak pada daun berbentuk seperti diamond (belah
ketupat/wajik) dengan pusat berwarna abu-abu atau putih (Muni dan Nadarajah, 2014).
Jamur patogen dilaporkan menyerang tanaman padi di 80 negara dan menyebabkan
kehilangan hasil sebesar 10-30% bahkan kehilangan hasil dapat mencapai 80% jika
patogen menyerang leher malai (Watkinson, et al., 2016). Sedangkan pada varietas
Ciherang, kerugian hasil akibat penyakit blas dapat mencapai 3,65 ton/ha atau setara
dengan 61% rata-rata produksi varietas Ciherang (Suganda, et al. 2016).

Upaya pengendalian penyakit blas yang umum dilakukan adalah penggunaan pestisida.
Namun, penggunaan pestisida membutuhkan biaya tinggi dan dapat menyebabkan residu
pada beras yang dihasilkan. Cara pengendalian penyakit blas yang paling efektif adalah
dengan penggunaan varietas tahan (Sudir et al., 2014). Perakitan varietas tahan dapat
dilakukan melalui persilangan menggunakan tetua tahan yang membawa gen ketahanan
terhadap penyakit blas. Tetua tahan dapat diperoleh dari padi liar, padi lokal, maupun
kultivar nasional. Padi lokal adalah plasma nutfah padi yang berada pada suatu daerah
tertentu dan sudah berkembang selama bertahun-tahun. Padi lokal merupakan aset genetik
yang sangat berharga karena merupakan plasma nutfah potensial sebagai sumber gen-gen
yang mengendalikan sifat-sifat penting pada tanaman padi (Chaniago, 2019). Sitaresmi et
al. (2013) melaporkan bahwa sejumlah plasma nutfah padi kultivar lokal telah
teridentifikasi tahan dan toleran terhadap cekaman biotik dan abiotik serta memiliki mutu
beras yang baik. Sehingga padi lokal berpotensi sebagai tetua persilangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketahanan padi lokal sebagai
kandidat tetua persilangan. Informasi ketahanan dapat digunakan oleh pemulia untuk
merakit kultivar tahan penyakit blas
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BAHAN DAN METODE

Area Penelitian. Penelitian dilakukan di Laboratorium Agronomi untuk Evaluasi Produk
Bioteknologi, Pusat Penelitian Bioteknologi, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia.
Kultivar yang digunakan dalam penelitian sebanyak 11 padi lokal yang dikoleksi dari
Tabalong (Tabel 1) pada tahun 2018. Ras jamur P. grisea yang digunakan adalah ras 033,
073, 133 dan 173.

Tabel 1. Padi lokal yang digunakan dalam penelitian

Padi Lokal Keterangan

Asahan Kontrol Tahan
Kencana Bali Kontrol Peka
Jalapkin

Siam Rambung

Tambak Wangi

Mu'uy

Siang tipung

Tipung

Mayas

Siam Sumut

Siam Jambul

Cantik Manis

Lampung Gajah Putih

Tabel 2. Skala kerusakan menggunakan standar evaluasi internasional rice standard evaluation system, IRRI

Skala Keterangan Klasifikasi
0 Tidak ada bercak Sangat Tahan
1 Bercak sebesar ujung jarum atau lebih dari besar dari ujung jarum berwarna Sangat Tahan

coklat
2 Bercak kecil berbentuk bulat hingga lonjong berwarna abu-abu, diameter 1-2 ~ Tahan
mm, bertepi coklat
3 Tipe bercak sama seperti nomor 2, namun letaknya di bagian atas daun Agak Tahan
4 Bercak sepanjang 3mm atau lebih, luas daun terserang 4% Moderat
5 Bercak khas blas, luas daun terserang 4-10% Moderat
6 Bercak khas blas, luas daun terserang antara 11-25% Agak Rentan
7 Bercak khas blas, luas daun terserang antara 26%-50% Rentan
8 Bercak khas blas, luas daun terserang antara 51%-75% Sangat Rentan
9 Bercak khas blas, luas daun terserang lebih dari 75% Sangat Rentan

Prosedur Inokulasi. Biakan murni P. grisea dikultur pada medium Agar Dektrose
Kentang (ADK) selama 7 hari. Selanjutnya biakan dipindahkan ke medium Oatmeal Agar
(OMA) dan diinkubasi selama 10 hari pada suhu ruang. Pencucian miselia dilakukan
dengan menggunakan air steril yang mengandung 0,01gr/L Streptomycin sulfate.
Penggosokan miselia dilakukan dengan menggunakan kuas yang sudah dipanaskan dalam
air mendidih. Suspensi cairan yang mengandung miselium dibuang. Tahapan selanjutnya
adalah inkubasi selama 2 hari pada suhu ruang dan disinari lampu fluoresens. Panen spora
dilakukan dengan cara menuangkan air steril yang mengandung 0,02% tween 20. Biakan
digosok dengan cara yang sama seperti sebelumnya dan suspensi spora yang diperoleh
dihitung kerapatannya.

Inokulasi dilakukan setelah tanaman padi berumur 18 hari dengan cara menyemprotkan
3.5 ml suspensi konidia pertanaman (5x10* konidia/ml) (Windarsih, et al, 2014). Sebanyak
10 tanaman dari setiap kultivar diinokulasi dengan setiap ras penyakit blas. Perlakuan

diulangi sebanyak 4 kali. Tanaman yang telah diinokulasi dimasukkan dalam kamar
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lembab (kelembaban >90) selama 2 hari. Kamar lembab ditutup dengan kain blacu dan
nyalakan air di sekeliling kamar lembab. Setelah inkubasi 2 hari, air di sekeliling kamar
lembab dimatikan dan sprinkle dinyalakan selama 5 hari.

Pengamatan. Pengamatan dilakukan satu minggu setelah inokulasi. Parameter yang
diamati adalah skoring bercak yang terjadi pada tiap daun dan penentuan skala kerusakan.
Skala kerusakan menggunakan standar evaluasi International Rice Standard Evaluation
System, IRRI (2013) (Tabel 2).

Analisis data. Intensitas penyakit dihitung dengan menggunakan persamaan:
k

v,
IP=11  x100%

N xV
Dimana: ni jumlah daun terserang pada setiap kategori, vi adalah nilai numeric kategori
serangan, N jumlah tanaman yang diamati, dan V adalah nilai numeric kategori serangan
tertinggi. Tingkat ketahanan tanaman dinilai berdasarkan intensitas penyakit blas dengan
kriteria: <25% = tahan (T), 25-50% = agak tahan (AT), 50-90% = rentan (R), dan >90% =
sangat rentan (SR) (Tasliah et al., 2015).

HASIL

Tabel 3. Skala ketahanan, Intensitas Penyakit dan Kejadian Penyakit pada padi lokal (Oryza sativa L.)
Padi Lokal Skor Tingkat Ketahanan Intensitas Serangan Penyakit (%)

033 073 133 173 033 073 133 17
Asahan 1ST 2T 2T 2T 852T 23.28T 1861T 20.56
Kencana Bali 8 SR 7R 8SR 9SSR 87.41R 81.11R 93.64 SR 96.94 S
Jalapkin 3AT 1ST 3AT 2AT 3148 AT 1250 T  31.64 AT 24.17
Siam Rambung 1sT 1ST 1ST 1ST 582T 10.00T 945T 6.74
Tambak Wangi 2T 3AT 4 M 4 M 18.06 T 27.86 AT 44,18 AT 43.40 A
Mu'uy 1ST 1ST 1ST 1ST 10.74T 897T 11.79T 13.80
Siang tipung 2T 3AT 2T 1ST 19.14T 29.63 AT 21.06 T 12.22
Tipung 2T 2T 2T 1ST 2090T 2366 T 1949 T 16.19
Mayas 1ST 1ST 2T 1ST 833T 546 T  3491AT 12.91
Siam Sumut 3AT 2T 2T 2T 30.37 AT 18.75T 2355T 19.57
Siam Jambul 2T 1ST 2T 2T 2364T 1029 T 17.08 T 18.19
Cantik Manis 1ST 1ST 2T 1ST 11.01T 6.29T 21.93T 14.10
Lampung 1ST 1ST 2T 1ST 13.13T 12.20T 1691 T 16.53
Gajah Putih

Keterangan : ST = Sangat Tahan, T = Tahan, AT= Agak Tahan, M=Moderat, AR= Agak Rentan; R= Rentan;
SR= Sangat Rentan

Berdasarkan skala ketahanan terhadap ras 033, diketahui bahwa 5 padi lokal tabalong
yakni Siam Rambung, Mayas, Mu'uy, Cantik Manis, Lampung Gajah Putih menunjukkan
reaksi sangat tahan dan 4 padi lokal yakni Tambak Wangi, Siang tipung, Tipung, Siam
Jambul menunjukkan reaksi tahan. Namun, berdasarkan skala ketahanan dan IP (%), Siam
Sumut dan Jalapkin menunjukkan reaksi agak tahan terhadap patogen blas ras 033. Siam
rambung jauh lebih tahan terhadap ras 033 dibandingkan dengan Mayas karena memiliki
IP paling rendah yakni 5.82%. Hasil skala ketahanan menunjukkan hampir semua padi
lokal sangat tahan dan tahan terhadap ras 073. Begitu pula berdasarkan IP, padi lokal tahan
terhadap ras 073. Sedangkan hasil skala ketahanan dan IP menunjukkan bahwa Tambak
Wangi dan Siang Tipung agak tahan terhadap ras 073. Mayas memiliki ketahanan yang
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lebih tinggi terhadap ras 073 dibandingkan dengan varietas lainnya karena memiliki IP
yang paling rendah yakni 5,46%.

Pada parameter pengamatan skala ketahanan, diketahui pada umumnya padi lokal
menunjukkan reaksi tahan terhadap blas ras 133. Namun beberapa padi lokal menunjukkan
reaksi yang berbeda. Siam Rambung dan Mu’uy menunjukkan reaksi sangat tahan terhadap
ras 133, sedangkan Jalapkin menunjukkan reaksi agak tahan dan Tambak Wangi
menunjukkan reaksi Moderat. Sedikit berbeda dengan skala ketahanan, berdasarkan
parameter IP diketahui bahwa padi lokal menunjukkan reaksi tahan terhadap ras 133,
namun Jalapkin, Mayas, Tambak Wangi menunjukkan reaksi agak tahan. Siam Rambung
memiliki IP terendah yakni 9.45% sehingga diduga memiliki ketahanan yang lebih tinggi
terhadap ras 133 dibandingkan dengan varietas lainnya. Pengujian ketahanan padi lokal
terhadap ras 173 menunjukkan bahwa berdasarkan skala ketahanan sebagian besar padi
lokal bereaksi sangat tahan. Namun Siam Jambul dan Siam Sumut menunjukkan reaksi
tahan, Jalapkin menunjukkan reaksi agak tahan, dan Tambak wangi menunjukkan reaksi
moderat terhadap ras 173. Berdasarkan IP, hanya Tambak Wangi yang menunjukkan
reaksi agak tahan terhadap ras 173. Siam Rambung memiliki IP yang paling rendah yakni
6.74% dibandingkan dengan padi lokal lainnya sehingga diduga memiliki ketahanan yang
lebih tinggi terhadap ras 173.

PEMBAHASAN

Pada tanaman percobaan, gejala penyakit blas dimulai dengan munculnya titik-titik
kecil berwarna coklat yang kemudian berkembang menjadi bercak memanjang dan
membentuk seperti belah ketupat. Gejala ini serupa sama seperti yang dijelaskan oleh
Muimba (2018) yakni gejala awal serangan patogen ini berupa bintik-bintik coklat kecil di
daun dan berkembang menjadi seperti belah ketupat dan memanjang. Bintik-bintik tersebut
memiliki bagian tengah berwarna putih keabu-abuan yang berubah warna menjadi seperti
jerami saat mengering dan margin berwarna kecoklatan.

Patogen penyebab penyakit blas memiliki banyak ras patogen dan setiap ras memiliki
virulensi yang berbeda-beda. Di Indonesia terdapat lebih dari 30 ras yang berhasil
diidentifikasi dengan menggunakan varietas diferensial (Santoso and Nasution, 2008). Pada
penelitian ini digunakan 4 ras patogen yakni 033, 073, 133, dan 173. Menurut Nasution
dan Usyati (2015), 4 ras tersebut merupakan blas yang memiliki virulensi tinggi. Selain itu,
033, 073, 133, dan 173 merupakan ras Pyricularia yang umum dan dominan ditemukan di
beberapa wilayah (Santoso et al, 2019)

Tingkat ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit, tidak dapat ditentukan hanya
berdasarkan 1 karakter saja. Pada penelitian ini, karakter yang digunakan sebagai indikator
ketahanan suatu tanaman adalah skala tingkat ketahanan dan intensitas serangan (IP)
seperti yang diukur oleh Prabawa dan Damanhuri (2018). Berdasarkan parameter skala
ketahanan dan IP, Siam Rambung, Mu'uy, Tipung, Siam Jambul, Cantik Manis dan
Lampung Gajah Putih potensial dikembangkan sebagai tetua untuk perakitan tanaman yang
tahan terhadap blas karena tahan terhadap 4 ras blas. Siang tipung, Mayas, Siam Sumut
hanya tahan terhadap 3 ras patogen blas, namun masih potensial dimanfaatkan sebagai
tetua tahan. Namun Jalapkin dan Tambak Wangi tidak potensial sebagai tetua tahan
dikarenakan hanya tahan terhadap 1 ras blas.

Menurut Yulianto (2017), patogen penyebab blas mudah membentuk ras baru dengan
tingkat virulensi tinggi sehingga dengan cepat dapat mematahkan ketahanan. Oleh karena
itu, tetua tahan yang digunakan dalam perakitan varietas tahan membawa banyak gen
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ketahanan agar dapat menghadapi berbagai macam ras patogen blas. Ketahanan tanaman
secara genetik dapat dibedakan menjadi ketahanan vertikal dan ketahanan horizontal.
Ketahanan vertikal merupakan ketahanan yang ditentukan oleh satu atau sedikit gen atau
ketahanan terhadap ras patogen tertentu, namun tidak pada ras lainnya. Sedangkan
ketahanan tanaman yang ditentukan oleh banyak gen atau ketahanan inang terhadap semua
ras patogen dinamakan ketahanan horizontal (Semangun 2008). Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa padi lokal Tabalong memiliki ketahanan horizontal kecuali
Jalapkin dan Tambak Wangi. Hal ini dikarenakan padi lokal Tabalong tahan lebih dari 1
ras blas. Namun perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui gen ketahanan
yang terdapat pada padi lokal tersebut.

Pada percobaan yang telah dilakukan, Intensitas penularan blas pada unit percobaan
cukup optimal, dimana varietas Kencana Bali sebagai pembanding rentan yang
menunjukkan reaksi rentan terhadap ras 033, 073, 133, dan 173, serta ditandai varietas
asahan yang menunjukkan reaksi tahan terhadap keempat ras penyakit blas baik. Perlakuan
dilakukan pada fase pembibitan. Hal ini dikarenakan bibit padi dan daun muda dan
jaringan batang lebih rentan dibandingkan tanaman yang lebih tua dan jaringan (Agrios,
2005). Faktor lingkungan berupa suhu dan udara berperan penting dalam proses infeksi
patogen. Sporulasi konidia tidak akan terjadi jika kelembaban relatif (RH) kurang dari 89.
Suhu optimal untuk sporulasi berkisar 25-29°C dan RH lebih dari 92 persen (Shahriar et al.
2020).

KESIMPULAN

Padi lokal Tabalong memiliki ketahanan horizontal kecuali Jalapkin dan Tambak
Wangi. Sehingga potensial dimanfaatkan sebagai sebagai tetua dalam perakitan tanaman
tahan terhadap penyakit blas. Namun Siam Rambung, Mu'uy, Tipung, Siam Jambul, Cantik
Manis dan Lampung Gajah Putih lebih potensial dikarenakan tahan terhadap 4 ras blas.
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